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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

impulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

ebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Terdapat cukup bukti bahwa financial stability dengan proksi ACHANGE
berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa external pressure dengan proksi LEV
berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Terdapat cukup bukti bahwa personal financial need dengan proksi OSHIP
berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud.

Terdapat cukup bukti bahwa financial targets dengan proksi ROA berpengaruh
positif terhadap financial statement fraud.

Terdapat cukup bukti bahwa nature of industry dengan proksi RECEIVABLE
berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.

Terdapat cukup bukti bahwa ineffective monitoring dengan proksi BDOUT
berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa rationalization dengan proksi AUDCHANGE

berpengaruh terhadap financial statement fraud.

aran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, serta

engingat masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini. Peneliti memiliki

eberapa saran untuk penelitian selanjutnya yang ingin meneliti topik serupa, sebagai

erikut;
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Bagi perusahaan

Bagi perusahaan, diharapkan agar perusahaan lebih mengutamakan kejujuran
dan memperhatikan dalam penyusunan laporan keuangannya sehingga terhindar
dari tindakan manipulasi laporan keuangan yang dapat merugikan semua pihak
khususnya pengguna laporan keuangan.

Bagi investor

Bagi investor, diharapkan agar lebih berhati-hati dalam menilai laporan keuangan
perusahaan sebelum melakukan investasi sebagai upaya mengurangi risiko

Bagi auditor

Bagi auditor, diharapkan agar mempertimbangkan hasil penelitian ini agar dapat
dijadikan sebagai pertimbangan dalam upaya mengurangi tingkat kecurangan
laporan keuangan dalam perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan sampel penelitian
yang lebih banyak yang berasal dari berbagai industri (tidak terbatas pada satu
industri) dan menambah periode tahun penelitian, menggunakan dan
menambahkan proksi lain untuk melakukan perhitungan variabel fraud triangle,
menggunakan indikator pendeteksian lain seperti fraud diamond atau fraud
pentagon agar dapat menjelaskan hubungannya dengan kecurangan dalam

laporan keuangan.
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